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informasinya, sistem ini dapat menekan biaya pengeluaran dikarenakan tidak
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2.2.2

mehg xa - R, T Raspteiry \Pl dan
Penykia i \é el en AR Telegram

SRS . Docdf)  SECaTa Be10 ok Tdleggam yang

genelitian Stem ang dibuat

Bot

Bot m m \ot yang berarti pekerja.
Dalam dunia- komput unakan untuk melakukan suatu
pekerjaan manual menjadi otomatis. Dengan menggunakan Bot,

seseorang bisa menghemat tenaga dan waktu dalam melakukan sebuah
pekerjaan (Hartoto, 2016).

WhatsApp
WhatsApp merupakan aplikasi pesan instan pada ponsel pintar

yang berfumgsi untuk mengirim dan menerima pesan melalui koneksi



internet tanpa menggunakan pulsa (WhatssApp, 2021). Aplikasi ini
dapat di unduh secara gratis di playstore. Tercatat sejak 14 Februari
2020, 2 (dua) miliar orang secara aktif telah menggunakan WhatsApp
(Kompas.com, 2021).

2.2.3 Database
a  Pengertian Database
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Attri QﬁO
Attributt ut adalah sebutan untuk mewakili

suatu Entity. Setiap Entity pasti mempunyai Attributte.
Attributte disebut juga sebagai data field, data elemen atau data
item (Muthma'innah, 2014). Contohnya dalam Entity Siswa
terdapat Nomor induk siswa, nama, alamat dan sebagainya.

3. Data Value



Data Value adalah informasi atau nilai yang disimpan
didalam sebuah atributte (Muthma'innah, 2014). Misal dalam
attributte nama siswa terdapat data value Budi.

4. Record

Record adalah sebutan untuk sebuah baris pada database

(Muthma'innah, 2014). Record berisi elemen-elemen yang

menginformasikan suatu entity secara lengkap.

@?k\)ut —atribut dalam
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mmhara dan
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a i{ﬁ(ti
@i Re am a ®ingkat ERD adalah
suatu mA(pi}li: \}nggunakan entitas dan
atribut yang saling ber ngan (Permana, 2013). ERD digunakan

untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, untuk

mendeskripsikannya digunakan beberapa notasi dan simbol.
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M Matakuliah

Dosen

au abstrak. Simbol

é@panjang.
e g disebut atribut
' %eﬁ si untuk mk/ ikan karakteristik dari

entitas rsh.@ﬁ ribut -biasanya menggunakan

elips.
c. Relasi
Relasi adalah Hubungan antar sejumlah entitas yang
berasal dari himpunan entitas yang berbeda. Simbol Relasi
biasanya menggunakan simbol panah. Jenis hubungan
diantara dua tipe entitas dinyatakan dengan istilah

hubungan one-to-one, one-to-many, dan many-to-many.
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1. Hubungan one-to-one (1:1)
Setiap entitas pada tipe entitas A paling banyak
berpasangan dengan satu entitas pada tipe entitas B,

begitupun sebaliknya.

Negara Ibu Kota

N @rpasangan
Z tas JBmeedangkan
D  EEE——Se{lap o#titas Padiaeniilaed NG, papasangan
) ¢ e

O

i N
Dosen Mengajar Matakuliah

Gambar 2. 3. Contoh Hubungan one-to-many

3. Hubungan many-to-many (M:M)
Setiap entitas pada suatu tipe entitas A bisa
berpasangan dengan banyak entitas pada tipe entitas B

dan begitupun sebaliknya.
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Line dengan yang lainnya.
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Digunakan untuk
Input/ Output menyatakan input dan

output.

Digunakan untuk

output yang berasal

|:| Document menunjukkan input dan

dari dokumen.

untuk
n input dan
berasal

etIS.

U
*

ah dimulai dari

ﬁ é@@&}‘nart harus ditunjukkan

3. Harus ditunjukkan dari mana kegiatan dimulai dan dimana

dengan jelas.

akan berakhir.
4. Masing-masing kegiatan yang ada di dalam Flowchart
sebaiknya digunakan suatu kata yang mewakili suatu

pekerjaan.
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5. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain
harus ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol
penghubung.

2.2.6 Data Flow Diagram
a  Pengertian Data Flow Diagram
Data flow Diagram atau biasanya disigkat DFD adalah suatu

model Ioglka dat ng dibuat untuk menggambarkan

arlman ta yang keluar dari sistem

g FD diberi simbol

1 iamé proses (process),
> % | entity).

1 a%istem atau

DF \__Pat dibagi

qan arus
gambarkan di

am DFD, yaitu

a (Data flow) dan

2 & o

2013). Adapun bentuk

Penylmp
simbol-simbolnya dapat d |hat ada Tabel 2.3. Simbol DFD.

Tabel 2.3. Simbol DFD

Simbol Keterangan

Source
(Entitas)
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Epoch Aaasnco
Single Mission of a Single Aircraft "VISSION

PARAMETERS

ARCRAFT FIXN

PNAITRS N SYSTEM

OPERATORS
N TRAINNG

/¢

merupaka

ripsikan proses-
ram. DFD Level 1

ada pada m\/ l
n"Context Diagram yang telah

dibuat. DFD Level 1 disebut juga diagram nol atau lebih

sering disebut overview diagram. Pada diagaram ini, dapat

digambarkan penyimpanan data yg digunakan. Pemberian

nomor pada setiap proses yang ada didalam diagram ini

dimulai dari angka 1.0, 2.0, 3.0, dan seterusnya.
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diagram rinci, misal DFD level 2 dari proses 1.0 maka diagram

Level el 2dan seterusnya disebut
tersebut dapat disebut Diagram Rinci 1.0. Penomoran proses
pada level 2 dimulai dengan angka 1.1, 1.2, 1.3 dan seterusnya.
Pada diagram level 2 harus benar-benar diperhatikan
keseimbangan aliran data antara diagram nol dan diagram rinci

juga keseimbangan pada data store yang ada.
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(Swastha, 2001). Scrum menekankan kolaborasi, perangkat
lunak yang berfungsi dengan baik, manajemen tim yang baik
(Self-Management), dan kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan sesuai dengan realitas bisnis yang muncul. Metode
ini biasanya dibentuk dalam sebuah tim yang terdiri dari
Product Owner, Tim Pengembang (Development Team) dan

Scrum Master.
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a. Product Owner
Poduct Owner adalah seorang penanggung jawab
yang bertugas untuk memaksimalkan nilai bisnis dari
produk yang dihasilkan oleh Development Team (Ken
Schwaber, 2017).
b. Development Team

Develop Nm adalah ahli profesi yang bekerja
n@gtglk n s ncrement pada product

aber 2017).

a
da;

—
ak, R Product
Schfgber, 2017).
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Iog »/ g0 nt(
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mbimbing
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D
Product Sprint Product Shippable
Backlog Backlog Increment Software
N
o~ ’
=
P
What to do What to take on now + how What gets done
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Gambar 2.9. Artefak Scrum
a. Product Backlog
Product Backlog merepresentasikan kebutuhan dari
suatu produk perangkat lunak (Ken Schwaber, 2017).
Product Backlog berisi daftar item yang diurutkan. Item
tersebut dinamakan Product Backlog Item (PBI) dan
menjelaskan apa yang dibutuhkan dalam produk

g Nduct Backlog Item (PBI) dapat

& seperti  fitur, fungsi,
erbai rGe'ap PBI memiliki
i si,{niy)rioritas, nilai,

‘.y
g_‘gas yang

tgAk sebuah
er, 2017).

perangkat I

uct Backlog Item

s

p rint berlangsung (Ken
Schwaberg) etlap Product Increment akan
dikumpulkan dengan Product Increment sebelumnya
untuk verifikasi menyeluruh dan memastikan bahwa
semua Product Increment dapat berfungsi bersama.
¢ Tahapan Scrum
Dalam pelaksanaanya, Metode Scrum mempunyai
beberapa tahapan, yaitu User Stories, Product Backlog, Sprint

planning, Daily Scrum, Sprint Review dan Sprint Retrespective
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(Irma Kartika Wairooy, 2021). llustrasi Tahapan Scrum dapat

dilihat pada Gambar 2.10. Tahapan Scrum.

user
stories

Product

‘ Backlog

Aw

The Scrum Process

Sprint
Retrospective Daily
Standup
' 1Scrum
Team
Weekly or Fortnightly Sprint ,
Sprint Sprint Sprint
Planning Backlog Review

ebutuhan proses bisnis
yang d mngguna User Stories menjelaskan
persyaratan sistem dalam bahasa Secara alami mudah
dipahami oleh end-user yang tidak memiliki latar
belakang IT. User Stories adalah bahasa semi terstruktur.
Dengan User Stories, Product Owner dapat menemukan
persyaratan yang mencakup proses apa Saja yang
dibutuhkan oleh sistem untuk memenuhi kebutuhan

pengguna (Ken Schwaber, 2017).
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2. Product Backlog
Product Backlog merepresentasikan kebutuhan dari
suatu produk perangkat lunak. Product Backlog berisi
daftar item yang diurutkan. Item tersebut dinamakan
Product Backlog Item (PBI) dan menjelaskan apa yang
dibutuhkan dalam produk perangkat lunak. Product
Backlog Item (PBI) dapat memiliki banyak bentuk, seperti

fitur, fungsi, Ren urnaan,.dan perbaikan. Setiap PBI
iIiMri&a&iﬂu eperti deskripsi, jenis,
i e Schwaber, 2017).

n\( erencanakan

imasi

la oleh tim

g \__Yang akan

g oleh dari

AT 0

b

{' ﬁilx
D, SCPVBXntuk memantau  dan

mensinkronisasi pekerjaan. Setiap hari diadakan standup
meeting untuk melaporkan hal yang telah dikerjakan oleh
anggota tim. Pada setiap akhir meeting, akan dibahas
waktu penyelesaian dari masing-masing fungsi untuk
mengetahui waktu penyelesaian yang telah diperbaharui
dan mengetahui sisa pengerjaan yang harus dikejar pada

sisa waktu sprint berjalan (Ken Schwaber, 2017).
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5. Sprint Review
Sprint review dilakukan di akhir sprint untuk
memeriksa apakah diperlukan penambahan atau
perubahan Product backlog. Dalam pertemuan ini, Tim
Scrum bekerja sama dengan Stakeholder untuk membahas

berbagai hal yang telah selesai dilakukan selama sprint,

melakukan peninjauan terhadap Increment yang sudah

selesali, sertsmﬁkan perubahan atau penambahan
m@c&c g Bil déeﬁ (Ken Schwaber, 2017).

tim Scrum untuk

&
] seh@;

ehl/d'
- iﬁ Nantinya,
ep‘@im Scrum

S  sprint
1;

kukan agar

browser yang

jian~ aplikasi web

dint :
(Selenium, OZPR WEI@:N tahun 2004 oleh Jason
Huggins dalam bentuk'Library Java Script. Selenium bersifat open

source atau dapat diunduh secara gratis. Sejak tahun 2006 Google
mengembangkan Selenium untuk keperluan sendiri maupun
publik, khususnya Selenium 2 (Web Driver). Selenium diluncurkan
dalam beberapa paket perangkat lunak, antara lain:
1. Selenium RC

Selenium RC (Remote Control) atau disebut juga

Selenium 1 merupakan paket perangkat lunak utama yang berisi
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semua fungsi pengujian utama (Selenium Core). Paket ini
berupa Java script dan dikendalikan oleh server babasis Java
(Selenium RC Server).
2. Selenium Web Driver
Selenium Web Driver atau disebut Selenium 2 merupakan
pengembangan Selenium RC yang dilakukan oleh Simon
Stewart pada tahun 2006. Simon Stewart mengembangkan

Selenium RC me
browsx S} IL&
b heng

b_Driver yang dapat mengakses

| yang telah disediakan

ript. @2[““ 2012 Simon
|

illa ¥pelakukan negosiasi

\@gai internet
v,
—

ji Sebuah

4. Sele ﬁ[

n :
n
Selenlum (v?erupakan paket alat pengujian yang
dapat menggabungkan beberapa Selenium RC untuk
meningkatkan skalabilitas pengujian sehingga memungkinkan
untuk melakukan pengujian secara paralel dalam skala besar.
b Arsitektur Selenium
Pada Gambar 2.11. ditunjukkan bahwa Selenium RC
menjalankan beberapa browser dan mengintepretasi perintah

pengujian dalam bentuk selenese command dari skenario pengujian
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melalui browser kemudian me-record layaknya seperti HTTP
Proxy antara browser dengan aplikasi yang diuji. Selenium core
merupakan aplikasi Java Script yang berperan untuk
menerjemahkan perintah  selenese command kepada browser
(Gede Karya, 2012).

Windows, Linux, or Mac (as appropriate)...

(/= Y Pop
o Ful
" - .
4 Application Application Application
Under Under Under
Test Test Test

¥

Remote
Control Server

--- Machine boundary (optional] -----------omsssomes e m s

Java, Ruby,
Python, Perl,
PHP or .Met

C Pola De Qﬁ /
Selenlumm alam beberapa pola pengujian,

diantaranya:

1. Static content, pola ini berfungsi untuk mengecek apakah
terdapat suatu konten tertentu dalam sebuah situs.

2. Link, pola ini berfungsi untuk mengecek terdapat suatu link
atau tidak.

3. Function, pola ini berfungsi untuk memanipulasi sebuah input

atau output tertentu.
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4. Dynamic element, pola ini berfungsi untuk mencari sebuah
elemen dalam suatu halaman menggunakan sebuah parameter
yang berupa identitas unik (ID).

5. Ajax, menggunakan JS dan XML yang dinamis tanpa me-
reload suatu halaman web.

6. Data Driven Testing dan Database Validation. Data Driven

Testing berfungsi untuk melakukan sebuah pengujian yang
dapat.diambil dg’ s;iwbasis data atau file eksternal (CSV
Wi digin

atan@ Rﬁa a Quk membuat variasi data
geiammiatabase Valigation Testing, berfungsi

froy Y
palama web dengan isi dari

kan untuk

asil query

pen source.

akan untuk

' MiqrosgTt Word (.docx),
O@QIX). Apache POI

Qv ‘antara lain Java, Kotlin,

Microso% X
mendukung Defllerap

Jython, Scala, Groovy dan

2.2.10 Java
Java merupakan bahasa pemrograman yang dibuat dan
dikembangkan pada tahun 1995 oleh James Gosling. Bahasa
pemrograman ini merupakan bagian dari Platform Java Sun
Microsystem. Sintaks Java banyak dikembangkan dari bahasa C dan C

++, akan tetapi dikarenakan Java dibuat agar mudah dipelajari dan

27



mudah dibaca, Sintkasnya lebih sederhana, lebih ketat, dan memiliki
akses ke OS yang lebih terbatas (Bima, 2011).

Aplikasi Java ditulis sebagai file dengan ekstensi .java, dan file
ini akan dikompilasi menjadi file .class. File .class adalah bytecode, apa
pun sistem operasi atau arsitektur prosesor yang digunakan, file ini
dapat berjalan di mesin virtual Java apa pun. Java adalah bahasa untuk
semua kebutuhan, bersamaan, berbasis kelas, berorientasi objek, dan

NN T
aulis ﬁl{jﬁ menjalankannya di

dirancang untuk tidak ber

prosesor) terrx:;%h

da lingkungan (sistem operasi dan

graman,yang paling

ng
ghya ﬁ&t prinsip
in I adalah :
éerﬂ”
ro*or) dan

mtertanam,

prm} atas, aplikasi Java
f;?‘\B ‘\t.e« tama di bidang aplikasi
as sangat cocok untuk jenis aplikasi ini.

Java banyak digunakan di industri dengan anggaran Tl yang tinggi,

memlllkl tingk

perusahaan. Semua prinsip

seperti perbankan dan telekomunikasi. Terdapat 3 (tiga) buah profil
pada Java Platform, yaitu :

1. Java ME (Java Micro Edition) adalah java yang dapat

dijalankan pada embedded system seperti Java Card dan

Handphone.
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2. Java SE (Java Standard Edition) adalah java yang dapat
dijalankan pada PC atau server sebagai aplikasi standalone dan
aplikasi desktop.

3. Java EE (Java Enterprise Edition) adalah profil java yang
digunakan untuk membuat aplikasi Enterprise seperti Web
Application (Servlet) dan Enterprise Java Bean (EJB).

Instalasi platform Java mencakup dua paket aplikasi. Paket

pertama adalah JRE (Jav Environment), yang berisi semua

aplikasisyan I}&rgntm njal n aplikasi Java, seperti

perpus g&a : M@a

JD%&
KY ma

ifie) 2Paket kedua adalah

va (javac),

;velopment
i bangPOME m*(ompilasi,
Wu e 0 : dan bahasa

iliki 3 (tiga)

Bagi

nawgaane]a/@
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Gambar 2.14. Files

b Bagian Tengah. Bagian ini merupakan tempat
JFrame (form).

| Projects @ =
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Gambar 2.16. Palette
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